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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler MMA 
(Membaca Menulis Al-Qur'an). Penelitian ini termasuk dalam deskriptif kualitatif karena menjelaskan 
fenomena yang peneliti alami secara langsung. Subjek penelitian ini adalah koordinator guru 
pendidikan agama Islam (PAI) dan guru pendukung kegiatan ekstrakurikuler MMA. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan beberapa analisis data, antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler MMA 
(Membaca Menulis Al-Qur'an) dilaksanakan pada pembelajaran terakhir di sekolah, dalam satu kali 
pertemuan selama seminggu, dengan durasi waktu sembilan puluh menit untuk setiap pertemuan. dan 
pelaksanaan MMA ini juga mengalami berbagai kendala yang terkadang masih rendahnya keinginan 
siswa untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler MMA, kurangnya media audio visual dalam 
pelaksanaan kegiatan MMA dan kurangnya waktu yang tersedia pada saat kegiatan ekstrakurikuler. 
Guru dapat mengatasi permasalahan tersebut, dengan cara 1) guru membentuk pembelajaran kelompok, 
2) guru memberikan berbagai tartili atau alat peraga untuk memudahkan siswa, 3) guru melatih 
keterbukaan siswa untuk memfasilitasi pendekatan emosional, 3) guru melakukan program berpasangan 
setelah itu mencerminkan, 4) guru melatih keseriusan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler MMA, 5) 
dan guru mempunyai target produk yang akan dicapai siswa. 
Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Membaca Menulis Al Qur’an, Peningkatan Bacaan 
 
Abstract: This research aims to explain the implementation of MMA (Reciting and Writing of Al-
Qur'an) extracurricular activities. This research is included in descriptive qualitative because it 
explains the direct phenomenon by the researcher. The subject of this research is the coordinator of 
Islamic religious education (PAI) teachers and teachers who support MMA extracurricular activities. 
Data collection techniques used are observation, interviews, and documentation. The study used several 
data analyzes, including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this 
research indicate that the implementation of the MMA (Reciting and Writing Al-Qur'an) extracurricular 
activities are carried out during the last lesson at school, in one meeting for a week, with a duration of 
ninety minutes for each meeting and the implementation of this MMA also experiences various 
obstacles, which are sometimes still the low desire of students to carry out MMA extracurricular 
activities, the lack of audio-visual media in the implementation of MMA activities and the lack of time 
available during extracurricular activities. Teachers can overcome these problems, by 1) teachers 
forming group learning, 2) teachers providing various tartili or props to make it easier for students, 3) 
teachers training students' openness to facilitate emotional approaches, 3) teachers doing a pair 
program after that reflecting, 4) the teacher trains the seriousness of the implementation of MMA 
extracurricular activities, 5) and the teacher has product targets that students will achieve. 
Keywords: Extracurricular, Reciting and Writing Al Qur’an, Reciting Improvement 
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PENDAHULUAN 

Setiap sekolah memiliki karakternya masing-masing yang disesuaikan dengan jenjang 

sekolahnya. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh sekolah supaya dikenal di kalangan 

masyarakat dengan berbagai ciri khasnya (Kusumaningrum, dkk, 2019). Lembaga pendidikan 

bertujuan untuk mendapatkan hak pendidikan yang layak, tanpa memandang siapapun 

(Bafadhol, 2017). Membiasakan anak belajar Al-Qur’an termasuk dalam kewajiban orang tua, 

namun orang tua di sini terfokus di lingkungan sekolah, jadi untuk sementara ini yang menjadi 

wali muridnya. Semakin hari semakin banyak berkembang sekolah berbasis Islam. Peserta 

didik tidak hanya diajarkan pengetahuannya saja, tetapi juga dilatih keterampilannya. Guru 

dapat melihat perkembangan setiap peserta didiknya, karena guru juga termasuk salah satu 

komponen penting di sebuah lembaga pendidikan.  

Seiring berjalannya waktu yang menjadi masalah besar ialah semakin menurunnya 

tingkat generasi muda Islam yang kurang mampu bahkan tidak mampu dalam membaca 

menulis Al-Qur’an (Aspani, 2021). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan keterampilan peserta didiknya, hal tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler (Fatimah, 2020). Untuk intrakurikuler berfokus dalam 

menumbuhkan kemampuan akademik peserta didik, sedangkan ekstrakurikuler bertujuan 

untuk membantu mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam setiap peserta didik, seperti 

kepribadian, minat, serta bakat (Sundari, 2021). Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar 

jam pelajaran, hal ini bertujuan supaya tidak menganggu proses belajar peserta didik. Sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 62 tahun 

2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan menengah, kegiatan ekstrakurikuler  

dilaksanakan di luar jam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler tetap diawasi oleh 

pihak sekolah, selain itu bimbingan sekolah juga melalukan pengawasan terhadap peserta 

didik, hal ini bertujuan agar dapat mengetahui serta dapat mengembangkan potensi, bakat, 

kepribadian, kerjasama, kemampuan, kemandirian dari peserta didik secara maksimal. 

Kegiatan ektrakurikuler ini dilakukan di luar akademik peserta didik (Astafiyah, 2018). 

Apabila sekolah memiliki banyak peserta didik yang berprestasi, maka akan lebih terkenal 

sekolahnya. Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal, pada intinya bertujuan dalam 

membentuk kepribadian peserta didik untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa, dan 

bernegara. Kegiatan ekstrakurikuler dapat disebut sebagai kegiatan yang berproses dari yang 

awalnya tidak tahu menjadi tahu (Tangahu, 2020). 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah tidak hanya untuk menggugurkan 

tugas sebagai lembaga pendidikan saja, namun hal tersebut mempunyai fungsi serta tujuan 
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yang disesuaikan atas Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 39 

tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, hal tersebut meliputi: a) bertujuan untuk 

mengembangkan potensis peserta didik yang dilakukan secara maksimal yang diimbangi 

dengan kreativitas, minat, serta bakat dari setiap peserta didik, b) bertujuan untuk 

memantapkan kepribadian peserta didik dalam membantu mewujudkan ketahanan sekolah 

sebagai lingkungan pendidikan yang dijauhkan dari hal-hal negatif, c) membantu potensi 

peserta didik dalam pencapaian potensinya berdasarkan bakat dan minatnya, dan d) yang 

terpenting bertujuan untuk membentuk peserta didik supaya menjadi warga Indonesia yang 

berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Al-Qur’an (Hakim, 2014). Tugas sekolah hanya 

memfasilitasi peserta didiknya dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah Swt dalam Q.S Al-Imran ayat 19, yang berbunyi:  

Artinya:  “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-
orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena 
kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka 
sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” 
 
Perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an untuk hambanya ialah didiklah anakmu sesuai 

dengan zamannya. Pedoman ini dapat dipakai oleh sekolah dalam memberikan pelayanan 

pendidikan kepada peserta didiknya dengan mengimbangi zaman yang sudah semakin 

berkembang (Saihu, 2020). Hal tersebut tercantum dalam Hadits Rasulullah SAW, yang 

artinya:  

“Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup di zaman mereka 
bukan pada zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk zamannya, sedangkan 
kalian diciptakan untuk zaman kalian (Shalih Al-Utsaimin, dkk, 2010). 
 
Kegiatan ekstrakurikuler di bidang kegamaan, salah satunya baca tulis Al-Qur’an. 

Karena kemapuan membaca dan menulis Al-Qur’an termasuk indikator kualitas kehidupan 

beragama bagi seorang muslim, khususnya peserta didik (Hasanah, 2013). Pada dasarnya 

kegiatan ekstrakuriler yang dilaksanakan bertujuan untuk melatih keterampilan peserta didik, 

dan mencari ridho dari Allah swt supaya setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

dapat dinilai sebagai ibadah (Woro & Marzuki, 2016). Dalam kegiatan sehari-hari banyak 

aspek keterampilan yang dapat diajarkan kepada peserta didik, aspek tersebut meliputi: aspek 

menulis, aspek membaca, aspek mendengarkan, dan aspek berbicara. Namun, yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini ialah aspek membaca dan menulis Al-Qur’an (Aminah, 

2019). Al-Qur’an termasuk salah satu materi pokok dalam pendidikan agama Islam. Karena 

pada dasarnya setiap muslim harus membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (Ashadiqhi, 

2020). Maka dari itulah pihak sekolah memfasilitasi peserta didiknya untuk belajar ilmu tajwid 
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sejak dini. Dengan belajar ilmu tajwid diharapkan dapat menambah semangat peserta didik 

dalam mempelajari Al-Qur’an (Darwin, 2018). Kegiatan ekstrakurikuler membaca dan menulis 

Al-Qur’an ini muncul karena semakin hari-semakin menurunnya minat-minat peserta didik 

dalam mempelajari Al-Qur’an (Halim, 2020). Hal inilah yang mendasari kegiatan 

ekstrakurikurikuler MMA (Membaca Menulis Al-Qur’an) merupakan sebuah kegiatan belajar 

membaca Al-Qur’an dengan tartil dan dilakukan di luar jam pelajaran. Namun, pada 

kenyataannya proses kegiatan ekstrakurikuler ini tidak berjalan dengan lancar, ada beberapa 

kendala yang dihadapi pada saat proses MMA (Membaca Menulis Al-Qur’an) berlangsung, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali kendala-kendala yang terjadi pada saat kegiatan 

ekstrakurikuler MMA ini berlangsung. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pencarian 

intensif yang menggunakan prosedur ilmiah untuk menarik kesimpulan naratif baik tertulis 

maupun lisan berdasarkan analisis data tertentu (Suwendra, 2018). Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan memahami fenomena yang terjadi pada 

subjek penelitian (Moleong, 2017). Penelitian ini bersifat deskripstif kualitatif. Suharsimi 

Arikunto (1992) juga menjelaskan bahwa jenis penelitian deskriptif yaitui jika peneliti ingin 

mengetahui status sesuatu dan sebagainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif yaitu 

menjelaskan peristiwa dan sesuatu. Dalam hal ini, gambaran peristiwa yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler membaca menulis Al-Qur’an (MMA) di SMP 

Muhammadiyah 1 Surakarta. Subyek penelitian ini adalah koordinator guru pendidikan agama 

islam dan guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler membaca menulis Al-Qur’an (MMA). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, antara 

lain: 1) Observasi; 2) Wawancara; 3) Dokumentasi. Teknik analisis data adalah cara 

mengumpulkan data secara sistematis untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan sebuah 

kesimpulan. Proses analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data (data 

display),;dan penarikan kesimpulan. 1) Reduksi data (Data Reduction); 2) Penyajian data (Data 

Display); 3) Penarikan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 



Al ‘Ulum: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 3, No. 1, Maret 2023 : 52 - 64 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

mambaca menulis di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, serta faktor penghambat dan solusi 

terhadap penghambat tersebut.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81A 

Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum mendefinisikan bahwa Ekstrakurikuler adalah 

kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar 

sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan 

tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang 

telah luas atau diluar minat yang dikembangkan oleh kurikulum (Yanti, dkk, 2016). 

Banyak cara yang digunakan oleh SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dalam 

melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler MMA (Membaca Menulis Al-Qur’an), salah satu 

contohnya dengan mengupayakan serta memberikan layanan yang maksimal kepada peserta 

didik dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik, 

maksudnya ialah guru PAI yang ditanggungjawabkan di bidang agama tidak hanya mengajar 

pada saat jam pelajaran saja, tetapi juga memaksimalkan melalui kegiatan ekstrakurikuler 

(Amaliyah & Rahmat, 2021). Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler membaca menulis 

Al Quran (MMA) di SMP Muhammadiyah 1 dilaksanakan pada jam pelajaran terakhir, dalam 

waktu satu minggu 1 kali pertemuan dengan durasi 90 menit setiap pertemuan. Guru 

menggunakan berbagai cara dalam memberikan perhatian kepada peserta didiknya, hal ini 

semata-mata bertujuan untuk meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an (Aminah, 2019). 

Kemampuan peserta didik dalam MMA (Membaca Menulis Al-Qur’an) dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Adapun faktor penghambat dan ada faktor pendukung juga. Faktor-Faktor 

Pendukung dan Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler MMA 

(Membaca Menulis Al-Qur’an) (Jabbar, dkk, 2017). Sesuai dengan hasil observasi peneliti 

serta wawancara yang dilakukan oleh beberapa guru di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, 

ditemukan beberapa kendala yang menyebabkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler MMA 

(Membaca Menulis Al-Qur’an) kurang optimal. Kendala-kendala tersebut dikategorikan dalam 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor inilah yang menjadi kendala dan juga 

pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler MMA di SMP Muhamaddiyah 1 

Surakarta. 

Hal ini dikuatkan hasil wawancara dengan Bapak  Muhammad Wildan selaku guru 

ekstrakurikuler, beliau menuturkan: 
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“Proses pelaksanaan MMA di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dilaksanakan pada jam 
pelajaran terakhir di sekolah. dalam satu minggu 1 kali pertemuan, dengan durasi 90 
menit setiap pertemuan. Pada perjalanannya MMA belum bisa dikatakan sesuai dengan 
yang diharapkan karena sarana dan prasarana buku panduan yang belum memadai akan 
tetapi dengan adanya ekstrakurikuler MMA ini dapat meningkatkan kemampuan 
membaca al-Qur’an pada Peserta didik minimal semua Peserta didik bisa mengenal 
huruf hijaiyah dengan lancar dan kemudian seiring berjalannya waktu dengan 
dilaksanakannya proses membaca al-Qur’an secara intensif dengan target, semua 
Peserta didik diharapkan bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah 
ilmu tajwid” (Wawancara dengan guru, 2022). 

 
Pembahasan 

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Membaca Menulis Al-Qur’an (MMA) di SMP 

Muhammadiyah 1 Surakarta 

Banyak cara yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Membaca 

Menulis Al Qur’an (MMA) antara lain:  

a) Guru membentuk peserta didik secara berkelompok yang disesuaikan dengan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an dari setiap tes yang dilaksanakan. Setelah peserta didik 

dikelompokkan berdasarkan tesnya, kemudian mereka bergantian untuk saling belajar, 

mereka berpasang-pasangan sesuai pencapainnya; 

b) Guru menyediakan berbagai tartili yang dapat memudahkan peserta didik dalam 

mempelajarinya. Misalnya guru menggunakan iqra kepada peserta didik dengan 5 juss 

sekali, hal ini bertujuan untuk peserta didik tidak langsung merasa terbebani, karena 

tebalnya buku iqro tersebut; 

c) Guru dapat melakukan pendekatan kepada peserta didiknya dengan cara guru 

membimbing ekstrakurikuler yang dapat mendorong peserta didiknya untuk melatih 

keterbukaan dan kedekatan emosional (Gordah, 2012); 

d) Guru melakukan refleksi kepada peserta didiknya, hal ini ditujukan untuk mengetahui 

sejauh mana proses MMA berlangsung (Amarulloh, dkk, 2019). Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara guru terlebih dahulu mengucapkan lafal-lafal, kemudian peserta didik 

mengikutinya secara perlahan; 

e) Guru dan peserta didik saling memperhatikan keseriusan dalam pelaksanaan MMA 

(membaca menulis Al-Qur’an); 

f) Guru mempunyai target produk yang akan dihasilkan dengan adanya program 

ekstrakurikuler MMA (membaca menulis Al-Qur’an), produk tersebut bertujuan untuk 

menyalurkan serta melatih pencapaian bakat dari setiap peserta didik; 



Al ‘Ulum: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 3, No. 1, Maret 2023 : 52 - 64 

g) Pada saat pelaksanaan peserta didik tidak hanya terfokus pada mampu/bisa saja, tetapi juga 

memperhatikan hal-hal lain yang dapat menunjang kefasehan dalam membaca serta 

menulis Al-Qur’an; 

h) Perlunya kerja sama antara guru pengajar ekstrakurikuler (MMA) membaca menulis Al-

Qur’an dengan guru lainnya di sekolah. Hal ini untuk menunjukkan adanya koordinasi dari 

setiap awal semester sampai akhir semester. Selain untuk menumbuhkan semangat kerja 

sama, hal tersebut juga dapat bertujuan untuk mengetahui kemajuan dari setiap peserta 

didiknya; 

i) Dilakukannya rapat rutinan bulanan. Anggota yang mengikuti rapat ini ialah semua 

anggota yang berperan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler MMA (membaca menulis Al-

Qur’an) yang ada di sekolah; 

j) Pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini bertujuan dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler MMA. Apabila sarana dan 

prasarananya mendukung, peserta didik juga dapat mengikuti kegiatannya dengan lancar; 

k) Menasehati dengan keteladanan. Cara ini merupakan salah satu cara dalam memberikan 

nasehat kepada peserta didik. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan terhadap 

personal peserta didik. Pada saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, setiap guru 

penanggungjawab dan guru pembantu selalu memberikan nasehat kepada peserta didik 

atas pentingnya meningkatkan baca tulis Al-Qur’an; 

l) Melakukan pujian terhadap peserta didik dengan catatan pujian tersebut dijadikan sebagai 

motivasi; 

m) Guru memberikan suatu teguran kepada perta didik yang berbuat tidak baik, seperti tidak 

mau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler MMA; 

n) Guru selalu mendoakan peserta didik. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler MMA 

Faktor Pendukung 

a) Adanya kemauan yang sangat antusias dari peserta didik dalam belajar membaca menulis 

Al-Qur’an. Peserta didik sangat bersemangat dan antusias ketika akan belajar membaca 

menulis Al-Qur’an, karena bagi mereka hal ini sangat penting untuk dilaksanakan. Selain 

untuk menjalankan kewajiban bagi seorang muslim, belajar membaca menulis Al-Qur’an 

termasuk dalam salah satu hal yang dicintai oleh Allah SWT; 

b) Kesadaran yang tinggi oleh peserta didik dalam mengikuti program ekstrakurikuler di 

bidang keagamaan yakni baca tulis Al-Qur’an; 
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Peserta didik sangat sadar diri akan pentingnya belajar membaca menulis Al-Qur’an, 

karena salah satu kriteria yang disukai oleh Allah dengan mempelajari Al-Qur’an. Peserta 

didik juga sadar karena semakin berkembangnya zaman, semakin banyak hal yang 

mereka pelajari, dengan belajar membaca menulis Al-Qur’an ini diharapkan dapat 

menjadi kontrol dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan tempat tinggal. Dengan adanya program ekstrakurikuler di bidang 

keagamaan ini sangat mempermudah mereka dalam belajar membaca menulis Al-

Qur’an. Di kegiatan ekstrakurikuler ini, peserta didik dapat memakimalkan cara 

belajarnya masing-masing; 

c) Munculnya metode yang bervariasi serta inovatif untuk mewarna bentuk pelaksanaan 

baca tulis Al-Qur’an. 

Munculnya metode yang inovatif ini diharapkan dapat menumbuh kembangkan 

semangat peserta didik dalam belajar membaca menulis Al-Qur’an. Selain itu, metode 

yang inovatif ini juga dapa membina serta memprediksikan perkembangan peserta didik. 

Dengan adanya metode yang inovatif ini diharapkan dapat menjadi pemicu penyemangat 

peserta didik dalam belajar membaca menulis Al-Qur’an. Secara keseluruhan metode 

pembelajaran yang inovatif ini berfokus pada peserta didik, karena peserta didik dilatih 

untuk aktif dalam belajar membaca menulis Al-Qur’an ini. Disamping itu, peserta didik 

dapat memilih metode yang paling mereka sukai dan nyaman untuk belajar; 

d) Kemampuan guru-guru yang sudah lulus tashih. 

Guru-guru yang mengajarkan peserta didik dalam program membaca menulis Al-Qur’an 

sudah lulus tahsis. Maksudnya ialah guru-guru yang mengajar sudah sesuai standar 

kualitas bacaan Al-Qur’an. Dengan sudah lulus tahsih ini diharapkan ketika memberikan 

ilmu kepada peserta didik dapat dimaksimalkan, selain itu peserta didik diharapkan 

bacaannya juga lulus tahsis. Jadi, dengan mengikuti program ini peserta didik yang 

mengikuti program membaca menulis Al-Qur’an dapat sesuai dengan minimal standar. 

Dengan guru yang sudah lulus tahsis ini, peserta didik dapat mencontoh guru-gurunya 

pada saat mengikuti kegiatan program membaca menulis Al-Qur’an. Peserta didik yang 

mengikuti program membaca menulis Al-qur’an ini nantinya dapat mengajari teman-

teman sebayanya; 

e) Sarana dan Prasarana yang memadai. 

Selain guru Qur’an yang lulus tahsih, guru Qur’an yang lulus sertifikasi, semangat 

peserta didik yang membara, kemauan peserta didik dalam mengikuti program membaca 

menulis Al-Qur’an, ada satu hal yang sangat mempengaruhi kesuksesan program ini, 
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yaitu sarana dan prasarana yang memadai. Karena hal ini juga termasuk dalam faktor 

yang menunjang kesuksesan peserta didik ketika mengikuti program ekstrakurikuler 

membaca menulis Al-Qur’an. Sarana dan prasarana sangat mendukung atas kelancaran 

program membaca menulis Al-Qur’an ini. Sarana dan prasarana yang menjadi fasilitas 

dalam menunjang program membaca menulis Al-Qur’an, yakni adanya 

kantor/kesekretariatan, adanya ruangan depot iqro, adanya rumah iqro, adanya kelas 

belajar yang digunakan dalam perkelompok, disamping itu juga menggunakan media 

belajar; 

Faktor Penghambat 

a) Terkadang masih muncul rendahnya keinginan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, hal tersebut sangat berpengaruh pada kesulitan 

belajar peserta didik. 

Beberapa hambatan yang dirasakan oleh guru Qur’an dalam mengajarkan peserta didik 

yaitu terkadang peserta didik masih mengalami hilangnya semangat belajar. Hal itu 

terjadi karena ketika peserta didik sedang mengalami banyak kegiatan, memunculkan 

rasa lelah, dari rasa lelah ini menimbulkan kurangnya semangat peserta didik dalam 

mengikuti program ekstrakurikuler membaca menulis Al-Qur’an; 

b) Perlunya perhatian khusus terhadapa beberapa anak, hal tersebut muncul karena berbagai 

perbedaan latar belakang peserta didik.  

Setiap guru Qur’an terkadang belum kenal dan memahami peserta didiknya dengan 

detail, hal inilah yang mempersulit guru Qur’an dalam memhami setiap karakter peserta 

didiknya; 

c) Ketika pandemi pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan secara daring, namun hal 

tersebut tidak berjalan lancar, terkadang peserta didik mengalami kendala seperti 

susahnya sinyal internet, minimnya penggunaan telepon genggam, masih banyaknya 

peserta didik yang belum mempunya telepon genggam yang layak, dan permasalahn ini 

yang membuat peserta didik tidak berminat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

MMA; 

d) Minimnya waktu yang tersedia, sehingga mengakibatkan rendahnya frekuensi serta 

bentuk pembelajaran ekstrakurikuler yang dilakukan. 

Ketika guru Qur’an membutuhkan waktu yang lama, tetapi pada kenyataannya waktunya 

sangat minim, hal ini juga menjadi penghambat guru, karena hal ini berdampak pada 

pemerolehan setiap materi yang akan disampaikan terhadap peserta didik. Data yang di 



Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler …. (Luthfia Salsabila, dkk)     61 

dapat dari guru pengampu ektrakurikuler MMA bahwa kegiatan ini dilakukan 1 pekan 

sekali dalam waktu 90 menit setiap peretemuan; 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada saat pelaksanaan 

ekstrakurikuler MMA (Membaca Menulis Al-Qur’an) dilaksanakan pada jam pelajaran 

terakhir disekolah, dalam satu minggu 1 kali pertemuan, dengan durasi 90 menit setiap 

pertemuan dan pelaksanaan MMA ini juga mengalami berbagai hambatan, yakni terkadang 

masih muncul rendahnya keinginan peserta didik dalam melaksanakan ekstrakurikuler MMA, 

kurangnya media audio visual dalam pelaksanaan kegiatan MMA dan minimnya waktu yang 

tersedia pada saat pelaksaan ekstrakurikuler. Guru dapat mengatasi masalah tersebut, dengan 

cara: 1) guru membentuk pembelajaran berkelompok; 2) guru menyediakan berbagai tartili 

atau alat peraga untuk mempermudah peserta didik; 3) guru melatih keterbukaan peserta didik 

untuk mempermudah pendekatan emosional; 3) guru melakukan program berpasangan setelah 

itu melakukan refleksi; 4) guru melatih keseriusan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler MMA; 

5) dan guru mempunyai target produk yang akan dicapai peserta didik.  
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